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KATA PENDAHULUAN.

Meskipun sumbernja satu, jaitu dari Ramayana karanga i
Walmiki, akan tetapi tjerita Ramadewa ini tiada saina dengan
Seiut Rama dari Tuan C.F. Winter atau dari R. Ng. Iasadlpura‘
djuga berbeda dengan lelakon pedalangan di D)ok)akarta da ;
lain-lain tempat lagi. Tjerita ini saja ambil dari pewa)angazi
dusun dilembahnja Gunung Selamat sisih Utara, jang tidak udav‘
bukunja, hanja dituturkan dari mulut-kemulut sadja. :

Suatu tjerita jang demikian indahnja, sajang sekali diika_lau‘
nanti mendjadi musna, maka saja pungut sedikit dengan sedikit, |
dihimpun dan disusun, akan kemudian saja sadjikan kesidcmgf
umum, sekedar sebagai sumbangan kepada masjarakat dan
batja’an di Indonesia, dengan tiada melupakan perdjandjiannja ]
Betara Brama kepada Sang Bidjaksana Walmiki, bahwa: |
#Selamanja masih ada gunung den sungei dimuka bumi, tjerita
Rama akan tetap mendjadi kembang bibirnja manusia’’.

IM YANG TJU.
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Gandrung-gandrung  kapirangu, itulah keada'annja putra
Ngayodyapala jong sedang mentjari istrinjo.  Tapi difjari ke-
mana, karena ia tidak tohu hilangnja putri itu teloh ditjolong
oleh siapa. la bertindak separan-parannja, masuk hutan kelu-
war hutan, di‘iringi oleh adenja dengan air mata melele disepon-
djang djalan.

Sebentar berdjalan  sebentar berhenti termongu-mangu,
sogala apa jang tertampak mendjadikan pikirannja bertambah
duka, oleh karena itu semua tjuma memperingatkan sadja ke-
pada sang istri itu.  Djikalou ia melihat burung merak, burung
i lalu ditanjai, apatah ia tahu dimana adanja putri Mantili ?
Kemudian bila hari ampir mendjadi petong, sang kalong telah
pama keluwar mentjari makanan, lalu dipesan wanti-wanti nanti

kalan ada jang mendapat lihat Dewi Sinta supaja lekas diberi
fehukan kopadanja, karena ia merasckan tiada akan bisa hidup
lobili lamea lagi didalam dunia ini, djika mesti berpisahan de-
ngan istrinja itu,

Malam semingkin gelap, tiruk, tjruk, tjiruk, itulah suaranja

burung petjiruk jang sedong rindu, oh gusti, segala jang terli-
hat, segala jong terdengar, semua-mua menambahkan kesedihan -
belaka, Maka Regawa lalu djatoh menongkup diatas pasir, de-
ngan rasa sengsara jong tidak ada batasnja.

Besok paginja terang tanah keduwa sudara itu telah ba-
ngun bertindak sedjalan-djalannja, sehingga lehernja sang
Regawa tersangkut lunggadung, maka putjuk daon itu lalu di-
pegang, ditempelkan kepada pipinja, sembari merangkul-
rangkul ia berkata: ,Oh adinda, achirnja kau ketemu djuga
disini, kau dari mana, kenapa pergi begitu lama, aku mentjari
sampai keraja-raja.  Mariloh mandi, kekasihku, tjoba lihat, ge-
lungmu sampai terlepas, nonti aku petlkan kembang tjempaka
untuk menghiasi rambutmu ini............ '

Lunggadung jang diriba-riba itu telah mendjadi putus, maka
pang Rama lalu mendjadi tersedar dari keada'an limutnja, ia
mendongak keatas sembari berseru: , Aduh, Djagad Dewa

Betara !
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Sesudah itu, ia tunduk kebawah dengon' air-mata menjero-
tjos keluwar sebagi pantjuran, hingga berketes-ketes djatoh di-
atas tonah. Sewaktu  itu djuga sang bumi telah mendjerit,
karena tiada kuwat menahan ponasnja, maka lalu terbitlah
lindu jong maha heibat, suara gumuruh lalu terdengar dari
ampat pendjuru, gunung-gunung sama berbunji saling sautan,
puhun-puhun besar telah tergontjang mobat-mabit kesana-
kemari. Betara Bayu mendjadi kaget, maka lalu terbitlah angin
taufan jang bukan main besarnja, menumbangkan. segala apa
jang berdiri dimuka bumi. Berbareng itu langit mendjadi gelap,
kilat menjambar-njambar, geter-pater dedet-erawati, oh dunia
seakan-akan telah mendjadi lebur, balik kembali - keasalnja
awong-uwung. :

Gara-gara itu terus naik menjerang keatas Sorgaloka, pintu
. gerbang Selamatangkap kedubrakan menga dan menutup tiada
berhentinja. Petetan dan kembang-kembang didalom toman
kahjongan, gagarmajong-dewandaru, semua rubuh tersapu
angin lisus jong bukan main heibatnja. Dewa-dewa sama lari
mengungsi ketakutan, Bidadari geger pujengan djatoh bangun
lari mendjerit-djerit. Putjak menaranja balai Mertjukapunda te-
lah somplak rusak binasa. Kawah Tjandradimuka umeb mendidi
bergolak-golak sebagi dikebur, hingga laharnja muntjrat naik
keatas daratan. .

Dalam keributan pantjawura jong heibat itu, lapat-lapat ter-
dengar suaranja Sang Hjuang Djagadnata jang berkata kepada
Resi Narada :

.Kakang, kakang Narada, pergilah turun ke Madyapada;"} o

Betara Wisnu sedang menderita duka nastapa, hiburilah hatinja,
supoja dahuru pantjaroba ini mendjadi sirep. Lekas, kakang,
lekas, djongan sompai keburu allam djagad mendjadi musna
oleh karenanja.” ,

Betara Narada lalu terbong mengikuti angin jang sedang
rusuh itu, histanja seperti sebutir areng lelotu kabur terbawa
asap dan api jong lagi berkobar-kobar, tiada loma ia telah sam-
pai didalam huton Tikbrasara, terus lengsung menudju ketem-
patnja sang Regawa dan Laksmona jong sedong remuk-redam
hatinja itu. , '

Dewa gendut itu lalu bertreak-treak, ketawa - terlakak-lakak
.sebagimana biasanja, seraja berkata : ;

- Hai tjutjuku, tjutjuku jang bagus, jang djelantir, lihatlah aku
datang kepadamu.”’
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Koduwa satriya itu lalu mendjatohkan diri dan duduk me-
nlﬁlll|ul|\ i

Kokl Rama', kata sang resi, ,kenapa hatimu susah-susah
el 7 Sedang bagai manusia don segala ‘apa sadja jang hi-
dup, antara kumpul don pisah toch urusan biasa.  Berkumpul
nukcesuka sebontar, akan kemudian berpisah dan sunji kembali,
tuleth pudah mendjadi hukum allam jong longgeng don tiada
hina berobah lagi. Kesusahan djangan diterima dengan rasa ben-
i e djomu, oleh karena itu ada suatu tanda akan datangnja
kesnenangan,  Kesengsara'an jang terderita olehmu sekarang ini,
adaldah sangat besar harganja, lantaran dari kesengsara’an ini
ko bakal mendapat kemulia’an jang tidak ada bandingannja’.

Jlapl pukulun,” djawab Regawa, ,terlalu heibat penanggu-
Hucin sajer ind, hingga rasanja saja tiada sanggup menderita lagi.”

JHa, ha, ha,”  tertawa ki Dewa itu, ,baru sedjimit sudah
mengeluh keberatan, seperti bukan satriya, ha, ha, ha, ha, seperti
bukan kesuma, Sudahlah kaki Rama, kau djongan berduka
I, Hada lama kau akan dapat ketemukan kembali istrimu itu,
djangan  selempang, si Sinta jang tjontik nanti akan muntjul
nobagal emas jang keluwar dari dapur pembakarannja, makin
hartjahja, makin gilang-gumilang. Djangan tiada pertjaja, sebab
it adalah diamdjinja Sang Hjuang Girinata.”

Hogawa  dan  Laksmana lalu  menjembah, maka Betara
Newerler pun sigra balik terbang keatas kahjongon kembali.

Heinjar sang Rama mendjadi sedikit lega, karena ia pertjaja
bahwa Dewa tiada berdjustra.  Mereka masuk kehutan Tikbra-
pora pomingkin  dalam, sehingga sampai disuatu tempat jang

pubiunnja tinggi-tinggi, mereka menampak suatu pemandangon
jing menjeramkan hati.  Disana-sini ada mengumpiong banjak
darcih, ketika ditjari tahu ternjata itu mengalir dari suatu gun-
dukan bulu, jcmq menguruki sebatang puhun rubuh.

(Kakanda,” kata Laksmana, ,itu t]umc: sebuwah sajap bu-
fung jang telah putus dari badannja.”

Mereka menghampiri lebih dekat, betul demikian, entah se-
brapa  besar  burungnja  itu, sedang sebelah sajopnja sadja
hogitu rupa hingga puhun besar jang ' ditindihi telah 'mendjadi
etk

Dipedaleinean  hutan Tikbrasora makin  rungkut don makin
yelap, tiba-tiba mereka mendengar suaranja burung tjabak jang
borbunji  dari  dalom  gerombolan puhun awar-awar: - Ini hal
pangal mengherankan, oleh karena biasomja burung tjabak ber-
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bunji diwaktu malam, tapi kalau ia berbunji pada waktu sijang
hari, tentu ada apa-apa jang luwar biasa.

Seliwatnja dari situ, suasana dirasakan engap, lebih lagi
tatkala mereka mendengar suaranja burung jang tiada djun-
trungannja, banjaknja beribu-ribu dari bangsa beraneka warna,
jang semuanja sama berbunji dengan berbareng, brisik hiruk-
pikuk menerbitkan rasa jong tiada karuon.

Keduwa orang satriva itu berdjalan menengah lebih djaoh,
ketika sampai disuatu tempat jong penuh dengon puhun rubuh
malang-melintang, - mereka mendjadi kaget karena menampak
saekor burung jang besarnja sebukit anakan, menumprah rebah
diatas tonah, sojapnja patah sebelah dari mana terus mengalir
darah tiada berhentinja. Burung raseksa itu menggereng-
gereng dengan rupa menahan kesakitan jong sangat heibat.
Ketika melihat kedatangannja sang Rama dan Laksmana, ia
mengangkat kepalanja sedikit seraja berkata: |, Bahagialah
satriya jong baru datang. Kau ini siopa dan hendak pergi
kemana ?" :

Nama saja Rama don ini ade saja Laksmana, anak dari
Prabu Dasarata di Ngayodyapala.” djawab sang Regawa.

O Djagad Dewa Betara, kebetulan sekali,” kata pula sang
burung itu. ,Kemari anakku, datanglah jong dekat. Namaku
Djatayu, radja burung didaerah sini. Aku dengan ajahmu sobat
karib sedari dulu.” ¥

Regawa dan sang ade menghampiri lebih dekat, mereka
mendjadi ngeri ketika menampak lukanja Djatayu jang bagitu
rupa, selain sajapnja sebelah jang kutung itu, badannja pun
sudah remuk sama sekali, maka ia tiada dapat berkutik sedikit
djuga, tjuma kepalanja jang bisa digerakkan tapi sukar dan kali-
haton amat sakitnja.

~ .Kenapa kau dapat luka dan menderita bagini, uwa ?’ me-
nanja sang Rama dengan hati jang turut menanggung sengsara.
+Aku tiada bisa menuturkan terlalu banjak, sebab aku sudah
tidak tahan. Aku mistinja sudah lama mati, tapi sebab hendak
menunggu kepadamu, maka aku tahan-tchankan sehingga di-
sa'at ini. Dengarlah, istrimu putri Mantili telah ditjolong oleh
seorang radja raseksa, aku telah berdaja untuk merampas kem-
bali, tapi aku kena dikalahkan, sajapku putus sebelah kena sen-
djatanja dan aku djatoh disini ............ 5 : ! ,

Djatayu tiada kuwat bitjara lebih djauh, napasnja sengal-
sengal dan kepalanja teklok. o
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»Uwa, istri saja dibawa kemaona ?” Regawa menanja - dengan
gugup. ¢ o }
Djatayu meleki matanja sebentar, hendak bitjara  lebih
djauh, tapi tidak kuwat, napasnja sudah habis dan diantara em-.
busannja jang paling pengabisan, tjuma terdengar lapat-lapat :
.Dibawa ke Aleng............ i .

JUwea uwa  Djatayu G, ' demikianlah’ seruhnja sang
Regawa berbareng dengan Loksmana, tapi radja burung jong
gagah perkasa itu teloh meninggal dunia. ’

Negeri Aleng......... dimanatah negeri Aleng ......... itu? oh,
hatinja Regawa djadi makin ngenes, maka keduwa satriya itu.
lalu menangis atas nasibnja burung Djatayu jong setia utama
itu. 3
Berbareng itu, rahajat burung jang beribu-ribu banjoknja
diseputar situ, lalu sama berbunji menangis sangat ramenja.
Diontara  mereka, adalah bebrapa burung brandjangan jang
mengetahui ketika radjanja itu bertempur dengan sang Rahwana
diatas udara, mereka terbang kesana-kemari minta bantuan, tapi
sebelumnja semua machluk bersajap dapat dikumpulkan, pertem-
puran itu sudah berachir, sang radja Djatayu telah djatoh
kebawah.

O itulah suatu peristiwa jang heibat diatas udara. Ketika
Dewi Sinta dibawa terbang dalam gendongonnja Rahwana, putri
itu mendjerit-djerit disepandjang angkasa.

Hai, raseksa, aku hendak kau bawa kemana ?” demikian-
lah kata ia dalam tangisnja. |, Bawalah aku' kembali, nanti kau
mendapat upah apa sadja jong kau minta.” ,

»Ha, ha, ha, ha,” Dasamuka ketawa, kumandangannja bikin
tergetar tjakrawala. |, Upah joang aku minta, aku sudah dapat,
jaitu dirimu, manis, dirimu jong aku sudah tjori ubek-ubekan
digeluruh djagad.”

,Tidak, tidak, aku tidak sudi” djawabnja sang putri.
JLebih baik kau lepaskon sadja disini, supaja aku djatoh diatas-
njer itu gunung batu dan mendjadi hantjur, dari pada aku di-
djadikem istrimu, raseksa durdjana jang mendjidjikan.” &

Itu waktu diatas awang-awang ada sebuwah titik hitam jang
menghampiri mereka, makin lama makin ‘dekat, tapi Rahwana
lidak mendusin. Dewi Sinta menangis bertambah keras, ia me-
ratap-ratap minta tulung kepada segala anasir jang berkuasa
diudarcy, oleh karena ia ada titisannja Dewi Sri maka suardanjo
telah bikin seantero gunung mendjadi tergontjang.



PR Bl RN e Tl Bl - ¢ s WRERRRY 0 SRS

gl

,Bhuta perampok,” kata ia pula, ,djikalau. kau tidak me-
ngembalikan aku, kau tentu bakal binasa.  Suamiku ddn iparku
ada satriva jang gagah perkasa, putra Ngayodyapala jang kesak-
tiannja tidak ada bandingnja, mereka tentu akan menjusul dan
maski kau sembunji didalamnja Saptapertala, tidak urung kau
akan remuk diudjung sendjatanja.” :

Rahwona tjuma ketawa bekakakan, tidak tahu benda jang
mendekati tadi sudah berada diblakangnja, ketika mendengar
sesambainja sang putri jong menjebut-njebut nomanja  putra
Ngayodyapala, lalu mendjadi beringas matanja menjala sebagi
api. Ternjata ia itu adalah radja burung Djatayu, jong kaduwa
sajapnja  terpentang seakan-okan mempenuhkan tjakrawala,
bulunja warna kuning sebagi emas jang berkilau-kilauan tjah-
janja.

Dengan ketjepatan sebagi kilat burung itu menerkam Dasa-
muka. Tjutjuknja joang sebagi goenting wadja mematok leher
kemudian ia menelampak dengan sajapnja jang bisa membikin
hantjurnja sebuwah gunung karang. Serangannja ada bagitu
dahsjat, maka sewaktu itu djuga Dasamuka telah mendjadi ti-
was dan tubuhnja djatoh kebawah. - Berbareng sang Dewi pun
terlepas, tapi badannja enteng maka melajang-lajong - seperti
sutra. Djatayu lalu menjamber disebelah - bawahnja  dengan
badan tjelentang, dadanja jang berdulu alus dan empuk sebagi
kasur bludru, digunakan untuk menjonggop tubuhnja sang putri,
kemudian kakinja pegang tubuh jong tjantik itu dengon scngat
perlahan, kuatir kukunja jong tadjam nonti membikin  luka
kulitnja.

~Djangan takut, putri Mantili, kau ada didalom perlindu-
nganku.” kata sang Djatayu, tapi ia tidak njona bahua sang
Rahwana sudah berada dibelakangnja, karena ia ada mempu-
njai kesaktian adji Rawarontek dan Pantjasona, maski sudah bi-
nasa kalau tubuhnja kena tanah dan mendapat silirannja angin,
sigra ia akan hidup kembali. Dan Rahwana mendjodi gusar
sekali, berbareng itu kepalanja lalu timbul sepuluh tangannja
mendjadi duwa puluh, masing-masing pegang sendjata, terbang

memburu musuhnja dengan suara menderum-derum laksana -

guntur. *) \

*) . Kesaktian itu Rahwana dapat menipu dari kakanja, jaitu Maharadja
Bisawarna, jang kemudian telah binasa disamber geledek, karena daja
kedjahatannja Rahwana djuga, dibantu oleh sukmanja Dewi Sokesi jang
merasa penasaran. Batjalah buku : ,Drama di Lokapala”,
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Ijjl:ttayu gerakannja  tidak laluasa lagi, karena ia sembari

- melindungi dirinja sang putri, maka ketika Dasamuka menim-

pahkan tjandrasanja, Djatayu tjuma dapet berkelit sedikit, luput
kepala tapi kena sajapnja hinggah putus sebelah. Berbareng
itu Rohwana telah merebut kembali Dewi Sinta dari genggeman-
nja Djatayu, jang kendati longgar tapi tidak dapat dibuka, maka
djari-djari itu telah dipatah-patahkan lebih dulu, kemudion sem-
bari menggendong korbannja Rahwana tertawa melandjutkan
perdjalanannja menudju kesebelah Selatcn.

Tubuhnja = Djatayu melajong kebawah makin pesat dan
achirnja telah djatoh ditengah rimba raja, suaranja menggele-
ger seupama bukit ketjemplung didalam samudra. Tubuhnja
hantjur, tapi i menahan njawanja, menunggu sehingga Rama
datang sampe disitu.

Topi ternjata Djatayu tjuma dapat menuturkan sebagian
sadja, ia belum menerangkan namanja raseksa maling itu, se-
dang nama negerinja pun baru  diutjapkan separo, keburu ia
sudah meninggal dunia, hingga pikirannja sang Rama misih te-
tap dalam kegelapan.

Oh radja burung jang setia, ia mati dalam djalon utama,
mctti membela sobat, membela kebenaran, salah satu djalan dari
kematiannja seorang  satriya. Maka pintunja Sorgaloka poen

lalu terbuka, dari mana kedengaran suaranja gamelan ~ Loka-
nanta, dibarengi dengan njanjian pudji djoja-djaja dari para
Resi, Gandarwa dan Bidadari sebagi kehormatan atas kedata-

ngannja seorang sukma jong agung dan mulia.

IL.
Negeri Aleng........ ? dimanatah letaknja negeri itu? oh,
pikirannja  sang Regawa mendjadi tambah ‘gelap, oleh karena

lihu  sebagian  adalah  lebih  sengsara: dari. tiada tahu sama
nokali §
Bersama sang ade ia berdjalan terus, sehingga mereka sam-
pai disuatu tempat terbuka, dari mana kelihatan sebuwah gu-
Hung jang sangat tinggi, warnanja hidjau suatu  tanda bahua
hutan tetumbuhannja amat subur. Tjuma ada sedikit aneh, di-
bawah dan diselagannja warna hidjau itu ada bergumpal-gum-
pal warna hitam jang tidak ada putus-putusnja. Benda apatah
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itu ? mereka . tiada tahu dan tiada dapat mengira-kirakan, lan-
taran letaknja masih djouh. 4

Jong mentjurigakan, sebentar-bentar dari puntjaknja gunung
itu kedengaran suara menggelegar, sebagi suaranja guntur.
Mereka datang bertambah dekat, dan mereka mendjadi kaget,
lantaran mendadak terdengar suara gumuru sebagi angin ribut,
berbareng itu warna hitam jang mempenuhi huton tadi telah
musna tiada tahu kemana parannja.

Keada'an itu ada sangat menjangsikan, maka Laksmana
sembari berdjalan sembari bersiap dengan gandewa panahnja.
Tapi song Regawa tiada menghiraukan itu semuq, ia djalan
_dengan tunduk, oleh karena seantero pikirannja sedang ter-
sangkut dengan negeri jang namanja Aleng......... itu. Rimba
jang gawat itu telah dimasuki dengan tiada ragu-ragu pulg,
sampai mendadak mereka telah dibikin terkedjut oleh mentiung-
nja sebuwah tjabangnja puhun mandira jang tingginja setengah
langit, dari mana telah turun suatu benda hitam jang gerakon-
nja tangkas sekali, hingga tahu-tahu sudah berada dihadapan-
nja. Oh itulah seorang lutung raseksa, tangannja besar dan
pondjang, matanja menjala sebagai api, muluinja lebar keliha-
tan gigi dan taringnja jong putih berkilat-kilat sangat menakut-
kan. Berbareng itu dari sana-sini lalu muntjul pula warna hitam
jang tadi mendadak telah hilang, ternjata itu semua ada bala-
tentara lutung jang sekarang telah datong mengurung sesudch
memberi kabar kepada radjanja.

,Hai satriya”, kata radja lutung itu dengan bengisnja, , besar
sekali njalimu broni masuk kemari ? apatah kau tiada tahu ba-
hua siopa jong datang disini, tiada akan dapat pulang kembali
lagi ?"

.Sesuatu titah jang hidup adalah mendjadi miliknja bumi,
maka bumi pun ada mendjadi miliknja siapa sadja jang hidup
diatasnja.” djawab sang Regawa. ,,Orang boleh datang dimana
sadja joang disukai, asal tiada bermaksud djahat, tiada merusak
dan tiada membikin matinja penghidupan jong lain.”

.Djawabanmu adalah tegas sekali,” kata radja lutung itu,
.aku suka dan' taro hormat kepada orang gagah sematjom kau.
Nomamu siapa, satriya ?"

sNamamu lebih dulu, hai djempolnja bangsa lutung, oleh
karena siopa jong ditengah djalon ingin mengetahui namanja
lain orang, harus lebih dulu mengasih tahu namanja sendiri.”

,Namaku Prabu Sambawara, radja dari segala bangsa lu-
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tung jang ada diatas bumi. Gunung ini adalah namanja Gunung
Tjandramala, disinilah aku berkuasa, disinilah aku memerentch
rahajat lutung seanteronja. Sekarang tinggal kau, satriva ga-
gah, siapa namamu ? ;

.Namaku Raden Regawa, putra dari Prabu Dasarata di
Ngayodyapala.........

O kau Regawa, satriya Rama jang sudah menangkap Don-
dangsengara ?”  demikian Sambowara memutusi perkata‘annja
Regawa, kemudican dengan tiada menunggu djawabon lagi ia
lalu menjerang dengan heibatnja, djarinja jong berkuku tadjom
itu. merupakan suotu tjengkeraman jong menakutkan. Akan
tetapi dengan gampang terkaman itu telah disingkirkan oleh song
lama, berbareng dengan tangan kanannja ia menjompok kearah
kupingnja radja lutung itu, jang lalu  djotoh terguling diatas
tancth.

KI Sambawara bangun menjerang pula, tapi ini kalih pun
it tolah dibikin meloso kembali, hingga ia mendjadi sangat gu-
sar, meka sembari mengeluwarkon suara gerohan jong keras se-
kall, la membedol sebatang puhun besar jang terus disabetkan
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kesana-kemari dengan membuta-tuli, hingga batu-batu dan ta-
nah djadi meleduk, debunja mengebul kemana-mana.

Rama tiada ingin mengantapkan lebih lama perbuatan itu,
maka ketika Sambawara menghampiri, lehernja lalu ditangkap
dan dipuntir sehinggah ia djatoh terus di'indjak badannja, maka
radja lutung itu lalu merintih-rintih kesakitan, meratap minta
dikasiani.

; .Kenapa kau menjerang kepadaku dengan menjebut-njebut
namaonja Dandangsengara ?’  demikianlah Rama menanja sete-
lah radja lutung itu duduk dihadaponnja.

.Dandangsengara, gusti, adalah musuh saja,” djawabnja
Sambawara, ,,sebab ia tiap mendapat kesempatan tentu datang
menongkap rahajat lutung akan’ mendjadi makanonnja.  Saja
sudah merasa girang ketika ia telah berdiam dinegeri Mantili,
mengangkangi Segara Madu, karena ia djadi tiada datang meng-
ganggu kemari lagi. Tapi siapa tahu ia telah dihadjar oleh pa-
duka, maka ia lalu pergi dari sana dan sering datang kemari
pula. Lantaran itu moka tadi soja menjalahkan kepada gusti,
kenapa burung gagak raseksa itu tiada paduka bunuh, honja di- :
lepaskan sehingga datang merusakan rahajat saja lagi”. i

Rama tertawa seraja berkata :

~Kau bangsa lutung memang pitjik pengatahuannja, maka
kalah djaoh kemadjuannja dengan bangsa monjet jang tjerdas.
Tapi lantaron kau pikirannja baik, tiada nakal sebagi bangsa
monjet, maka Dewata pun memberikan penghidupan jang ten-
tram don ajem. Antara permusuhanmu dengan Dandangse-
ngara, tidak ada sangkut-pautnja dengan  aku, maka djikalau
burung gagak itu mati dibunuh olehku, kau tiada perlu memberi
hadiah, karena aku bukan orang suruhanmu, sebaliknja djikalau
aku tiada membinasakan kepadanja pun kau tiada harus march
kepadaku.”

«Saja sekarang mengerti, gusti, maka minta diampuni segala
kesalahan saja itu.” djawab Sambawara sembari menjembah.

.Memang aku sudah ma'afkan segala perbuatanmu itu,”
kata sang Rama, akan kemudion sesudah pikirannja  tenang,
mendjadi teringat lagi halnja sang putri Mantili, maka ia lalu
menuturkan hal istrinja jang hilang ditjuri oleh seorang raseksa,
katanja dibawa kenegeri Aleng............

sSambawara, apatah kau tahu  dimana letaknja negeri
Aleng......... itu ?"
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,Gusti, saja tiada tahu dimana letaknja negeri Aleng .........
sedang mendengar sadja pun baru sekarang ini. Tapi gusti,
saja berdjandji, djikalau nanti negeri itu sudah paduka ketemu-
kan dan perlu dengan tentara ‘untuk menggempurnja, saja de-
ngan tentara lutung seanteronja sedia untuk didjadikan barisom
pelopornja.”’ :

.Kesanggupanmu aku hargakan, Sambawara, maka nanti
djikalau waktu itu sudah tiba, tentu aku mengirim kabar, ke-
padamu.’’

Keduwa satriya itu berdiom diatas Gunung Tjandramala be-
brapa hari lamanja, disobia dan dihormati oleh Prabu Sambawara
dengan sekalian rahgjatnja, jong tiada putus-putusnja datang
menghaturkan bebuwahan jang enak dan segar-segar.

Setelah itu lalu putra Ngayodyapala itu meneruskan perdja-
lonannja mengidul, masuk kedalam hutan-hutan jong rungkut dan
sunji. -
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Gandrung-gandrung  kapirangu, sembari djalan sembari
menggandrung, bingung dan rangu-rangu, masuk huton melang-
kah djurang, achirmja sampailah mereka di Gunung Reksamuka
jang sungil dan rungkutnja bukon buatan. Gunung itu tiada
pernch didatangi manusia, lantaran penuh binatang buwas, ular
berbisah dan lain-lain bangsa jang beratjun.

Mereka telah tiba disuatu perengan, meliat kebawah adalah
djurang jong sangat dalam, memandang keatas adalah  batu-
batu tjadas jang berdiri lempeng sebagi tembok, sedang diatas-
nja lagi adalah rimba lebat dengan puhun besar-besar jang tja-
bangnja menglajung diatas situ. Regawa bersama adenja lalu
duduk diatas rumput untuk menghilangken tjape sembari melin-
dung dari sinarnja Betara Surya jang menggintjlang-gintjlang
nemgat teriknja.

vedang mereka merasa dahaga, - tiba-tiba dari atas telah
djatoh air berketes-ketes, jang dikira keluwar dari rembesannja
batu-batu tjadas, maka sang Laksmana lalu ambil selembar daon
djati untuk menadahi ketesan itu, tapi kutika diminum rasanja
asin, maka lalu ia menoleh keatas, ternjata di selakan tjiabangnja
sebatang puhun asam kamal jang besarnja bukan main, ada
terdjepit tubuhnja seorang monjet dalom keada'an setengah mati.



Lo

Monjet itu tjuma dapat bergojang sedikit kepalanja sadja, ia se-
- dang menangis dan air jong berketes-ketes djatoh kebawah tadi,
adalah air-matanja.

Laksmana lalu memberi tahu kepada kakanja, jang setelah
memoaondang sebentar lalu menanja: ,Hai monjet jang sedang
menderita, kau siapa dan sebab cxpa maka terdjepit sengsara
disitu ?"'

,Oh satriya jang mentjorong sebagi Dewaq,” djawabnja
sang monjet itu, ,saja adalah radja monjet dari Gowakiskenda,
nama saja Sugriwa.  Saja  terdjepit disini adalah lantaran di-
kaniagja oleh sudara saja monjet Resi Subali, jang telah meram-
pas istri dan keradja'an saja. *)  Satriya, djikalu kau bisa me-
nulungi sgja terlepas dari sini, saja akan menjembah kepadamu
dan mend)’adi budak jong setia untuk mendjalankan segala pe-
rintahmu.”

Regawa mereres hatinja mendangdr keluh kesahnja monjet
itu, maka lalu ia berkata: , Baiklah Sugriwa, aku tulungi diri-
mu, tapi tutuplah matamu, supaja tiada menampak apa jang aku
hendak berbuat.

Sugriwa meramkan matanja, maka sang Rama lalu pentang
gandewanja, anak @ panahnja  jong berkilat menjala-njala dari
sebab tadjamnja, ditudjukon kepada tjabang puhun jong men-
djepit badannja song monjet, harus djitu betul, serambut pun
tiada boleh meleset, sebab kalau njimpang sedikit sadja, nistjaja
djiwonja radja monjet itu akan binasa. Tapi tongonnja sang
Rama adalah tangan jong sudah matong dalam latihan, apa pula
dibantu dengan dojanja ilmu sirwenda, maka ketika sendjata itu
terlepas, lalu terdengarlah suara gumuru, tjabang jang sebesar
badan kerbo itu telah putus, berbareng djatohnja dengan sang

~monjet melajang-lajang kebawah, disanggapi oleh raden Laks-
mana jang rikat don kuwat.

Dari kegirangannje Sugriwa, maka kendati tubuhnja misih

terlalu lemah, ia paksa gurawalan mergjap datang mempeluk

kakinja sang Rama, sembari menangis tiada berhentinja.
Regawa lalu menuturkan lelakonnja, sedari hilangnja sang

istri sehingga ketemu radja burung Djatayu, jang mengasih tahu

bahua sang putri dibawa raseksa negerinja di Aleng ......... Di-
mana pernchnja negeri itu, ia tidak tahu.

*) Batjalah buku ,Lahirnja Dewi Sinta”.

T e
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Sugriwa dengan gembira lalu berkata : _

»Oh gusti, djangan kuatir, saja tahu dimana letaknja negeri j
itu, namanja Alengkadiredja. Memang jang berkuasa disitu ada
seorang raseksa djahat, namanja prabu Dasamuka atawa dise-
but djuga Maha radja Rahwana. Sudah tentu ini ada dari per-
buatannja, karena selama hidupnja Dasamuka memang melaku-
kan sadja segala kedjahatan, karena kedjahatan itu adalah ke-
senangan djiwanja.”

Mendengar itu romannja sang Regawa lalu djadi bertjahja
kombali, suatu tanda sumangatnja telah bangkit dengan penuh
pengharapan. .

«Gusti”, kata pula Sugriwa dengan sembahnja, |, djikalau
saja dapat duduk kembali sebagi radja di Gowakiskenda, saja
sanggup mengerahkan balatentara monjet jang berdjuta-djuta
banjaknja untuk menggempur negeri Alengkadiredja, merebut
kembali gusti aju Retna Dewi Sintq, dengan melangkahi bang-
kenja si durdjana Prabu Dasamuka itu.”

.Kalau bagitu djandji kesanggupanmu, Sugriwa,” kata sang
Regawa dengan suara gembira, |, marilah kit meluruk ke Gowa-
kiskenda, aku jong mendjadi pelindung dan botohmu. Djikalau
kau tiada songgup membunuh Subali dengan tenagamu sendiri,
anak panahku jang nanti menguntapkan  kepadanja  kedalam
kahjangannja Betara Yama:,'"

Sugriwa berdjingkrak kegirangan, maka lalu mereka brang-
kat menudju ke Gowakiskenda, dimana pertempuran antara duwa
sudara monjet jang sama gagahnja itu lalu terdjadi, heibatnja
bukan buatan. Tapi kemudian ternjata Sugriwa kedeser, lan-
laran Subali itu memang kegagahannja tidak ada jang sanggup
mengimbangi. Sugriwa achirnja mundur dengan badan penuh
luka-luka parah.  Besoknja ia disuruh madju lagi dan sang Rama
berdjandji akan melepaskan sendjatanja, tapi sedang mereka
bertempur gulat jang heibat itu, Regawa merasa sangsi akon
mendjudju panahnja, sebab rupanja keduwa saudara itu ada
mirip satu kepada lain, Roma kuatir nantik salah mengenakan
sugriwa sendiri.  Pada sore itu Sugriwa mundur dengan tubuh
leklok setengah mati, ia merintih-rintih tiada berhentinja, sang
Regawa menuturkon sebabnja maka ia tiada brani melepaskan
anak panahnja.  Sesudah berpikir achirnja ia mendapat akal,
Jaitu suruh Sugriwa besuk kalau berklai lagi supaja pakai ka-
lung djanur kuning atau daun kelapa jang misih- muda, untuk
mengenalkan supaja tiada keliru djikalau ia mendjudjukan sen-
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djatanja. Demikianlah, hari besoknja telah kedjadian apa jang
telah dirantjang. Sendjata jang dilepaskan itu adalah sendjata
jang maha heibat didalam dunia, namanja kjai Guawidjaya, jang
tiada ada benda hidup kuwat menerimanja. Subali semistinja
tidak bisa mati, djikalau ia misih ada mempunjai kesaktian adji
Pantjasona, akan tetapi kesaktion itu telah kena ditipu don di-
berikan kepada Prabu Dasamuka, maka sekarang badannja ko-
song, jang misih ada tjuma kegagahan aselinja sadja. Demi-
kianlah ketika song Guawidjaya terlepas dari gandewanja, sen-
djata itu menggereng sebagi suaranja srigala mengokop darah,
tepat kena ditengah ulu-atinja Subali, tapi dasar ia ada seorang
pandita jong pinundjul, maka kulitnja pun keras sebagi badja,
udjungnja sang Guawidjaya tiada lekas dapat menembusi,
hingga keburu kena ditangkap dalam tangannja Subali, jang
menchan itu dengan kekuwatonnja luwar biasa. Tapi Guawi-
djaya tiada akan berhenti sebelum dapat menjampaikan mak-
sudnja, terus ia madju dengan suara gerengan jang heibat sekali
kedengarannja, hingga keduwa kakinja Subali sampai amblas
masuk kedalam tanah sewates lututnja, sedang kekuwatannja
semingkin kurang, maka sendjata itu dengan perlahan sedikit
demi sedikit terus masuk menemboes kearah hatinja sang korban.

Resi Subali badannja mendjadi lemas, maka achirnja ia
djatoh duduk setengah rebah, matanja mentjorong sebagai ke-
luwar api ketika menampak sang Rama jong berdiri misih pe-
gong gandewanja.
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,Hai satriva jong kedji,” kata Subali dengon mulut ber-
busa, ,kau sudigawe sekali tjampur ‘urusan orang lain. Aku
sedang berklai dengan sudaraku sendiri, kenapa kau turut mem-
bantui kepadanja, membunuh aku jong tidak pernah ada sang-
kut-paut urusan apa pun kepadamu ?

Sang Rama mendekati  seraja berkata: ,,Subali, ingatlah,
kau ada seorang resi jang mistinja berhati sutji, kenapa kau me-
rampas istrinja ademu dan merebut keradja’annja? Aku adalah
satriya Rama dari Ngayodyapala, membantu jang benar, mem-
binasakan jang salah, ituloh ada darma kewadjibanku. Gua-
widjaya djika sudah terlepos tiada akan balik dengaon tiada
membawa korban, akon tetapi korban itu misti orang jang ber-
dosa, djikalau orang itu sutji don benar, Guawidjaya akan
mendjadi puntul dengan sendirinja.”

.,Oh, Rama, perkata'anmu itu betul belaka,” kata Subali
saraja  berlinang-linang air  matanja, ,sekarang  tiba-tiba aku
djadi mendusin atas perbuatanku sendiri jang salah. Sugriwc,
kemarilah, aku beri nasehat kepadamu, djundjunglah satriya itu
sebagi Dewamu, sebab ia adalah titisonnja Betara Wisnu, ber-
bahagialah siapa jong mengabdi kepadanja.”

Setelah itu, dari lukanja Subdli lalu mulai keluwar mengalir
darahnja jang berwarna putih dengon menghamburkan bau jang
sangat harum, dan tidak lama kemudian Subali lalu menghems
buskan napasnja jang paling pengabisan. Sang Regawa dengon
diturut oleh Laksmana don Sugriwa lalu menghormati sukma
jong brangkat itu dengan sesanti djoja-djajar.’ j )

Djinasahnja Resi Subali lalu dibckar, kemudion mereka
'masuk kedalam kraton Gowakiskenda, dimana mereka dapatkan
sang permaisuri Dewi Tara sudah beranak seorang monjet lelaki,
rupanja tjakap dan gagah perkasa, jong oleh sang Rama lalu
diambil putra, diberi nama Raden Hanggada. - "

Sugriwa lalu duduk pula mendjadi radja di Gowakiskenda,

tiap hari melatih  balatentaranja, sedia akan nanti digeraken
menggempur negeri Alengkadiredja. ]
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Di atas Gunung Maliawan telah didirikan sebuwah pesang-
grahan besar jang sangat indah, atas titohnja Prabu Sugriwa,
guna tempat beristirahatnja satriya Rama, jong karena waktu itu
hudjon sudah mulai datang, maka ia akan menunggu sehingga
habisnja musim rendeng. baruloh dimulai gerakan tentaranja
menjerang negeri Alengkadiredjar.

Perdjalonan brangkatnja ke atas Gunung Mdliawan itu,

Rama tiada ingin di‘iringkan oleh tentarc monjet, hanja berduwa

song ade sadja dengon menjangkutkan gendewanja dipundak
kiri, mereka bertindak perlahan-lchan menuruti kemauhan ha-
tinja. Tapi lontaran itu djadi mereka telah ambil djalanan jang
keliru, tersasar kesebelah Wetannja Gunung Reksomuka jong
terkenal sangat heibatnja, karena didaerch itu selamanja belum
pernch didjalani oleh manusia, lebih sungil den lebih angker
dari bagion jong lain-lain. Disitu buken sadja ada penuh de-
nggan binatang buwas dan ular berbisch, tapi djuga maskipun
sijang hari ada banjak sekali bongsa lelembut jang bergelan-
dangan, setan, iblis, ilu-ilu, gandaruwo dan segala anasir ber-
kasakan jong hidupnja dari mengisap njawa.

Biasanja djikaloau ada manusia jong kesasar masuk kedce-
rah itu, dalam sekedjapan sadja badannja lantas mendjadi habis,
hingga tulang-tulangnja pun tioda akan ketinggalan lagi, maka
hawanja djadi sangat dingin dan suasananjc amat menjeramkan.

Akan tetapi keduwa orang satrivas itu adalch bangsa ke-
suma, turunannja orang agung jong pernah menjebar kebadji-
kan besar, maka tubuhnja ada mengeluwarkan sematjam tjchjc
ronas sekali, jang bagai segala setan. dan. iblis itu seakcn-akon
sinarnja mata-hari terhadap binatong tikus, mereka tiada kuwat
menderitanja, maka djooh-djach . sudah sama lari menjingkir
sembari mengeluh dan sesambatan ticda berhentinja.

s Eamas e loarera iy aduh panas sekali......... ini ada

apa, kawan, ini ada apa?’ demikianlah kata salch satu on-

tara mereka.
»Tida tahu ada apa, tapi badonku rasanja seperti dibakar,
aduh ponasnja bukan main.” djawab jong lain. :
+Menjingkir, kawan, menjingkir,” kata seorang badjobarat
jang baru datang. ,,Ada kesuma sedang djalan kemari, lekas
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kita menjingkir, kalau tiada, nistiaja badan kitar akan mendjadi
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Larinja bangsa durbiksa itu dibarengi dengon angin pujubh,
meka sekalion binatang liar pun sama bubar kemana-mana, se-
dang bangsa gegremetan sebagi  kaladjengking, ketonggeng
dan lain-lain pun sama sembunji masuk kedalam lobang -
lobangnja.

Huru-hara don hiruk-pikuk itu, telah membikin bangun se-
orang radja siluman jong sedang tidur didalam sebuwcah dju-
rang, siluman itu besarnja bukan buatan, kepalanja sadja sebe-
sar bukit, hingga djurang jong untuk tidur itu mendjadi penuh
dongen badonnja, sebagi scekor bobi jong melesek didalam
krandjangnja. Ia pun merasakan hawa jong sangat panas,
maka ia mendjulurkan kepalanja melihat kesekuliling djurusan,
apa mau kebetulan scng Rama don Laksmana pun telah tiba
dilamping atasnja djurang itu, maka kagetnjo mereka bukan
alang-kepalang, menampak suatu muka jang besarnja tiada ter-
kirc-kircr, bagitu heibat gigi ddh tjalingnijc. i

menangkap mereka, tangan itu tingginja setengah mega, hingga
mereka mesti mendongkak keatas untuk melihatnja, sigra ke-
duwa-duwanja lalu  pentang gandewanja, Rama mendjudju
langem jong kanan, Laksmana jang kiri, dan panah itu semuanja
djitu mengenaken nadinja, maka lalu menggigil gemeteranlah



keduwa tangan itu, berbareng Roma telah melepaskan pula se-
batang panah lain, jang tepat menantjap kepada tenggorokan-
njia sang raseksa, maka ia telch menggerung dengan suara jang
santer sekali, hingga Gunung Reksamuka rasanja akaon . djadi
meledak oleh karenanja, berbareng dalam djurang itu lantos
penuh dengan uwap berwarna putih jong mengebul sompai di-
atas udara. Kemudian ketika asep itu telah bujar, maka dju-
rang itu telah mendjadi kosong, sang bhuta badannja telah
musna tanpakrana, sementora jong tertampak hartja seorang
Dewa jang rupanja gagah don angker, berdiri mengadmbang
diatas djurang dengon tertawa seraja berkata :

Irima kasih, tjutjuku jong tjakap, atas perbuatonmu itu
hingga sekarang aku telah mendjadi ruwat bebas dari papa-
fintraka.” Kata sang Dewa itu seraja tertawa.

Keduwa satriva itu lalu duduk menjembah, kemudian de-
ngan perlahan Regawa menanja :

,Pukulun, saja kesamaran, tiada dapat mengenali pukulun
ini siapa.” ,

.Pantes kau tiada kenal pula kepadaku, Regawa, oleh karena
sudah lama aku telah musna dari keada’an, hingga para Dewa
di Sorga pun telah sama lupa akan diriku. Aku adalch Betara
Kangka, Dewanja segala hewan jang bersajap. Seribu tahun
berselong, Betara Guru sedang bersenang-senang diatas Gu-
nung Kilasa dengan permaisuri Dewi Uma, tiba-tiba ada saekor
burung djalak uren jang terbang diatas udara, kurang adjor telah
berak don kotorannja djotoh diatas pangkuannja Betari Uma,
maka Scng Hjuang Djagadnata mendjadi marah, lalu ia bersab-
da: ,Ha burung jang kurang tata, hidupmu cakon makan tjca-
fiing dan bergoleran didalam barang kotoran'. Demikianlah
maka sehingga ini hari burung djalak uren itu makannja tiatjing
jong didapat dari kotoran keraknja binatang, maka ditonah pe-
sisiran burung itu dinamakan djalak telepong, lantaran hidupnja
ditempat-tempat jong banjok telepong kotoramnja sompai dan
kerbau. Hal itu tiada habis sampai disitu sadja, karena aku

‘sebagai Dewanja bangsa bersajap pun turut menanggung dja-

wab, dianggap melalaikan kewadjiban tiada sanggup mendidik
rahajatnja, maka aku lalu dikutuk atou disotkan mendjadi ra-
seksa silumon dan diusir pergi dari kahjongon. Aku terlunta-
lunta hidup bertjampuran dengon segala setan brekasakan,
makananku segala binatang jong tiada karu-karuan, maleh satu
tempo pun manusia aku tangkap untuk mengisi perutku. Tapi
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siapa tahu tubuhku tiap hari telah melar membesarkan tiada
suda-sudahnja, tentu sadja perutku pun djadi semingkin gede,
hingga makan sepuluh ekor binatang gadjah pun tiada bisa ke-
njang, lontaran itu aku selamanja djadi kekurangon makan, se-
lalu kelaparan dan sengsara sekali, maka tiap hari tidur sadja
didalam djurang ini.- Beruntung ini hari kou telah datang ke-
mari dan anak panahmu jang sekti telah membikin aku djcadi
ruwat pulang asal sebagi dulunja lagi, bebas dari penanggu-
ngan jang sangat dahsjat itu. Oh, tjutjuku Regawa dan Laks-
mana, aku berutang budi kepadamu, aku berterima kasih atas
perbuatanmu jang penuh kebaikan ini.” '

Putra Ngayodyapala itu lalu menjembah dengan perasa’an
jang turut merasa bahagia.

Begawa,” kata pula Betara Kangka, ,,aku tahu kau sedang
menanggung duka nastapa lantaran kehilangan istrimu.  Tapi-
djangan selempang, tiada lama mustikamu itu akan kau dapat-
kan kembali, maka jong mantap dan teguh sadja hatimu. Nanti
djikalau sudah datang waktunja, kau akan berperang dengon
Prabu Dasamuka, dimana pada fihak tentaramu pun akan ba-
njok jang mendapat luka dan sakit, maka sekarang aku untjuki
kau suatu obat maha besar didalam dunia. Puhunnja tiada be-
sar, daonnja berwarna hidjou, rasanja pait sekali. Lata atau
akarnja, dapat digunakan untuk mengobati orang jang terkena
ratjun, dari sangat mandjurnja hingga kendati orang itu sudah
mati pun akan dapat hidup kemball. Namanja tiada diketahui,
maka para Dewa tjuma menjebutkan : Lata Maha Usada, jang
artinja: akar obat jang maha besar, atou kalau diringkas men-
djadi Latamaosandi. Regawa, cbat ini aken sangat berguna
kepadamu dan rahgjat tentaramu sekalion, maka tjarilah puhun
itu, tumbuhnja ada di Gunung Imagiri, jang hutannja penuh de-
ngan puhun obat-obatan beribu-ribu matjam banjaknja. Nah
tjutjuku jong gagah, lakukanlah segala nasehat jang aku kata-
kan tadi, sekarang aku hendak balik kedalam kahjangan lagi.”

Habis berkata Betara Kongka lalu musna mendjadi hawa,
sementara sang Rama dan Laksmana pun lalu bangun akan me-
landjutkan perdjalanannja, menudju kedjurusan Selatan, men-
tjari gunung jang telah diundjuki oleh sang Dewa itu.

Mereka rasakan suasona di Imagiri itu ada lain sekali, ha-
wanja bersih dan segar, tidak ada binatang jang galak, hanja
kidong, mendjangan dan . klintji. Burung-burungnja pun tidak
ada sebangsa jong memakan ulat, karena didalom hutan itu
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tidak ada ulat atau belatung, rupanja ifu semua lantaran dari
berkah dan pengarunja Latomaosandi jang tumbuh disitu.

Tapi dimanatah adanja tetumbuhan itu? Inilah ada suatu
hal jang sukar ditjari, oleh karena bagaimona  rupanja daun
puhun jang berharga itu, sang Dewa Betara Kangka tadi tiada
menerangkan, sedang hutannja Gunung Imagiri itu adalch luwas
sekali. '

Tjuma untung dalam pusat ketjerdasannja sdng Rama masih
ada tersungging suatu pengetahuan tentang puhun obat-obatan,
pembawa'an dari penghidupan jang sudah lampau, jaitu ketika
ia mendjelma mendjadi Resi Setmata, pernah mendjadi dukun
tinggal didusun Kajuan atau Kajulandejan, dipesisirnja tanah
Medanggele, maka tiadalah sampai ia kesasar-sasar menduga
sembarang puhun adalah Latamaosandi.

Jang pertama terlihat olehnja adalah suatu tetonaman joang
bertjompur dengan rumput-rumput dipimggir hutan, bungahnja
kuning kemerah-merahan, maka lalu sang Regawa petik setang-
kei daonnja seraja berkata :

,Daon ini namanja Sidagurih, kasiatnja dapat menjembuh-
kan gatel dan luka-luka diatas kulit. Kembangnja dapat meng-
hilangkan ratjun tawon dan sebangsanja.’”

Laksmana ketarik dengan uraian itu, maka ic menundjuk
pada suatu tetumbuhan. jang daonnja besar mengambick diatas
tanah, seraja menanjokan namanja.

Jtulah jang dinamakan Tapakliman,” djawab Regawa, ,,oleh
karena rupa kelompokannja diatas tanoh sebagi tapaknja ga-
djoh. Daonnja untuk mengobati sakit demam, sedang akarnja
adalah obat jang baik sekali akan menghilangkan panas dida-
lam badon. Dan itu jang tumbuh dipinggir air, namanja Sido-
wajah, kembangnja dibakar untuk mengobati koreng, bidjinja
digodok untuk menjembuhkan demam keras jang kentjingnja
keluwar darah.”

Mereka berdjalan terus, lalu mulai menampak puhun kaju
jong besar-besar. '

,Jtuloh namanja kaju Setjang,” kata Regawa pula, | kulitnja
berwarna merah, maka boleh dipakai untuk tjelupan, sebagai
obat gunanja untuk menjembuhkan buwang air darah. Itu lagi
puhun kaju Pulasari, baunja wangi, sifatnja dingin dapat untuk
memberhentikan murus karena ponas didalam perut. Dan itu
puhun namanja puhun Pala, jang terpakai buwah atau bidjinja,
baik sekali untuk perut, lantaran sifatnja angat dan membikin
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tentram, sedang bungahnja dapat menghilangkan angin. Pu-
hun jang eilok rupanja itu, namanja Keningar atau Manisdja-
ngan, kulitnja terpake untuk mengusir angin didalam badan, bau-
nja harum dan rasanja manis.  Itu lagi, puhun jang tinggi lang-
sing, namanja Kaju-putih, daonnja mengandung minjak jang
sangat baik untuk menghilangkan dingin, kulitnja dapat menjem-
buhkan segala luka-luka diatas badan.” :

Dengan tiada merasa mereka berdjalan makin ketengah.

,Ini namanja Kapolaga,” kata pula sang Rama, ,baik sekali
untuk mengusir angin dan hawa dingin didalam badan. Itu lagi
namanja Tjengkeh, rasanja harum don pedes, berguna untuk
menjingkirkan hawa busuk didalam perut. Dan itu pula jang
dinamakan Meritja, sifatnja ponas don rasanja pedes sekali. O
adinda, boleh djadi tempatnja Latamaosandi tiada terlalu djooh
lagi, sebab tetumbuhan disini sudah mulai tandes dalam sifat
dan rasanja.”’

Mereka mengusut makin bernapsu, apa pula ketika menam-
pak ada sebuwah kaju jong rosanja sanget pait. ,Ini namanja
Widaraputih atau Widaralaut, wataknja bersih dan dingin se-
kali, baik untuk menjehatkan badan, kalau diminum pada waktu
hawa panas, tubuh don pikiran akan mendjadi segar dan ten-
tram. Dan itu, namanja Butrawali, paitnja bukan buaton, hingga
djikalau diminum tjukup banjak, njamuk pun tiada brani meng-
gigit lantaran kringatnja turut berasa pait.  Obatnjo  sakit
demam, kalau diperes airnja dapat. menjembuhkon sakit mata
jang sudcah bernanah.” : ;

Liwat dari situ, lalu tertampak suatu tempat jang terbuka,
tiada dinaungi oleh puhun-puhun besar lagi, jong hidup disitu
hanja. tetumbuhan ketjil jang tingginja kurang-lebih satu meter
sadja, beribu-ribu batang tapi tjuma sematjam sadja bangsanja,
jaitu suatu puhun jong Regawa belum pernah melihat hingga
tiada tohu apa' namanja. Apatah itu  Latamaosondi?  Bisa
djadi, karena wudjudnja bagus sekali. Akan tetapi Latamaosan-
di diseluruh allam hanja tjuma ada satu batong, kenapa seka-
rang bagitu bonjak tumbuhnja? Kebetulon waktu itu ada
" saekor binatang kantjil sedang didis dibawahnja puhun Pule,
maka Rama lalu monitabkan Laksmana mendjudjukan panahnja,
tapi dipesan snpajadikenakan sadja ekornja. Tangannja Leaks-
mana adalah sudah mateng dalam latihan, maka tiada kurang
tiada lebih tepat kena pangkal ekornja, kantjil itu sehingga pu-
tus. Song kantjil mendjadi kaget dan kesakitan, ia lari kesana-
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kemari dengan menetes-netes darahnja, berlepotan ketjret diatas
daon Wari. Achirnja kantjil itu masuk kedalom gerombolan
daon jang rupanja asing itu, maka sang Roma lalu mengikuti
dengan penuh perhation, setelah tiba ditengah-tengah betul,
kantjil itu menghampiri sebuwah puhun jang rupanja pun tiada
beda dengan jong lain itu, pangkal ekornja jang putus lalu di-
gosok-gosokan kepada puhun itu, maka dalam sesa’at sadja
~ lantas mendjadi sembuh. Itulah Latamaosandi, kata sang Rama
dengan girang seraja menghampiri mustikanja segala tetumbu-
han itu.

.Hai sang kantjil”, kata putra Ngayodyapala itu seraja me-
ngongkat tangannja, ,aku hutang kebaikan kepadamu, maka
aku sabdakan: maskipun ekormu kutung tapi itu tkan menam-
bahkan kebagusan rupamu. Dan ketjerdikanmu itu jang telah
dopat mengenali Latamaosandi, ‘aken mendjadi milikmu terus
sehingga berturun-turun, sebagai pudjangga didalam  rimba.
Ketjil badanmu, tapi kau akan disegani dan di‘indahi oleh sean-
tero binatang didalam hutan.’ .

Kemudian daon wari jang berlepotan darahnja sang kantjil
pun disabdakan: ,Daon wari, warnamu sekarong mendjadi
merch, topi itu akan membikin kau songat indah dan menarik
hati. Namamu aku ganti mendjadi daon Waribang.” "

Demikianloh, maka sabdanja sang Rama lalu terdjadi se-
hingga ini hari. e

V.

Pekerdja'annja sang Rama sehari-hari, djikalay fadjar me-
njingsing ia dengan adenja turun pergi ke Imagiri, jang letaknja
memang dikakinja Gunung Maliawan sisih Utara, akan memper-
hatikan lebih djaoh segala puhun obat-obatan jang sebagian
besar masih belum dikenal kefaedahaonnja.

Atau kalau pagi-pagi sudah mulai turun hudjan, mereka
berdiam sadja didalam pesanggrahan, merundingkan pengetc-.
huon jang tinggi-tinggi, djaja-kawidjajon, kasusastran, kabuda-
jan dan lain-lain jong berguna untuk penghidupan. Tapi djika
sang malam teloh datang meliputi angkasa, sang Rama lalu
mendjadi ingat lagi kepada istri djelita jang telah hilang itu,
sekarang entah bagaimana keada'annja, oh Dewa, Dewa, demi-
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kianlah ia mengeluh, kemudian lalu air matanja melele disepan-
djang pipinja. :

Prabu Sugriwa dalam waktu-waktu jong tentu, datang
mengundjungi pesanggrahan Maliawan, membawa bebuwcahon
jang enak-enak, dipikul oleh rahajat monjet jong pilihan. Satu
tempo ia ada membawa monjet-monjet jang pandei menandak
dan membadud, membuat tingkah jang lutju-lutju, guna meng-:
hiburkan hati djundjungannja.

Pada suatu hari, sedang mereka berkumpul diluwar pe-
sanggrahan, sembari membitjarakan babrapa hal jong penting
berhubung dengan gerakan tentaranja dihari nanti, maka tiba-
tiba mereka telah dibikin kaget oleh suara gemuru heibat jang
datongnja dari tempat djaoh. Pepuhunan dari suatu rimba di-
sebrang gunung kelihatan bergerak-gerak, makin lama makin
mendekati, kemudian lalu muntjul serombongan monjet jong ru-
panja aneh-aneh, ada jang, bermuka matjan, ada jang bersajap
don berparuh sebagi burung, ada jang bermuka kambing,
muka buwaja, bahkan ada jong kepalanja pandjong seperti tja-
tjiing, dan lain-lain lagi jang heibat dan mengherankan, tapi se-
muanja rata-rata ada bertubuh tinggi besar gagah perkasa.
Jang mendjadi kepala berdjalan didepon adalah seorang monjet
berbulu putih mentjorong berkilau-kilauan sebagi kapas tergen-
tang dibawah mata-hari. Diblakangnja adalah seorang monjet
berbulu hidjau, matonja mengkredep-kredep, romannja bengis
sekali. Bererot-rerot mereka djalon mendatangi, longsung me-
nudju kehadapannja sang Rama, kemudian lalu sama menjem-
bah dan duduk diatas tanah dengan hormat dan patuhnja.

. Bahagialah kou sekalion prawira jang baru scmpai,” kata
sang Rama seraja mengangkat tongannja. ,Keou semua siapa,
dari mona, dan apatah maksudnja kau datong kemari ?*

,Gusti,”” mendjawab monjet putih jong mendjadi pemukanja
itu seraja menjembah, , kita-orang adalah monjet dari Sorgaloka,
jang datang kemari atas titahnja Sang Hjuang Djagadnata, akan
mengabdi kepada gusti, untuk membantu dolam peperangan
jang akan datang”. ;

Satriya Rama mendjadi heran mendengar bahua ada mo-
. njet datong dari Sorgaloka, demikionpun Prabu Sugriwa don
Laksmana, saling melihati dengan penuh pertanja’an.

Tentu sadja mereka tiada mengetahui tentang itu,; maka
marilah kita mundur sedikit, akan mengetahui suatu peristiwa
jang telah kedjadian diatas Gunung Kendalisada.
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Retna Dewi Handjani, putrinja Resi Gotama dari pertapa’an
Telagatisna, sudara tuwa dari Subali dan Sugriwa, jang tiada
turut menjebur kedalam Telaga Madirda tatkala keduwa orang
sudaranja itu memperebutkan Tjupu Manik Astaging, hanja me-
nunggu don tjutji muka dipinggiran, maka tjuma sewates muka
dan tangannja sadja jang terkena air teloh berobah mendjadi
monjet keluwar bulunja. Kemudian oleh sang ajah gadis itu
telah diantarkan ke Gunung Kendalisada, dimana ia disuruh ber-
tapa dibawahnja puhun asam kamal, memuhun belas kesiannja
Maha Dewa, supagja dirinja diampuni.

Sudah bertahun-tahun Dewi Handjani duduk bertapa disitu,
tiada makaon djikalau tidak ada daon keliang jong djatoh dide-

‘pannja, don tidak minum djikalau tidak ada qir embun jang

menetes diwaktu malam. Oh sengsaranja ticda alang-kepalang,
badannja sampai kurus kering tinggal kulit membungkus tu-
lang. Seantero pakeannja pun telah hantjur, hingga ia men-
djadi telandjang bulet hanja dengan rambutnja sadja jong gom-
plok dan pandjong untuk menutupi sebagion dari tubuhnja.

Djikalau sijong hari, perawan itu merasa malu kepada
burung-burung’ diatas puhun, maka ia menjembunikan mukanja
dengan menangkupkan kepala diatas batu jang ada dihada-
pannja.  Dalom keada’an demikion, malah djadi tertampak ke-
indahan dirinja, karena muka don tangonnja jong berbulu dan
sudah berupa monjet itu tiada tertampak pula, hanja badannja
jong masih tetap badan seorong gadis remadja jang pinggang-
nja tjeking sebagai tawon kemit, hingga Betara Surya pun sering
mandek mendengong diatas udara dan Betara Bayu sering bolak-
balik meniup tiada karuan arahnja, karena perhatiannja tertam-
bat kepada putri dari Telagatisna itu.

Pada suatu hari dalam keada'an jang sunji senjap, tiba-tiba
telah djatoh dari atas udara sebuwch anting-anting kentjana
dihadapannja, maka perhiasan itu lalu diambil, dipandang-pan-
dang dengan perasa‘an jang tergetar penuh kesedihan, oleh
karena ia djadi ingat lagi pada penghidupan dulu ketika ia
masih mendjadi gadis tjantik jong sangat bahagia. Maka rasa
kewanita'annja pun lalu timbul kembali, ingih bersolek, berias
sebagai umumnja anak perawan dewasa, anting-anting itu lalu
ia fjantumkan dikupingnja, dan digojang-gojangkan seperti dulu
djika ia mendapat pengasihan dari ibunja, maka untuk bebrapa
sa'at lamanja ia telah lupa pada keada’on jang sewadjarnja.
Dengan muka terangkat ia lalu memandang keseluruh djurusan,
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angkuh' sebagai biasanja gadis-gadis jang merasa dirinja tjan-
tik, tapi ketika ia menampak keduwa tangannja jang penuh buluy,

" oh kasian sekali, ia lalu mendjatohkan mukanja diatas debu dan

menangis tersedu-sedu, hatinja remuk-redam sebagai katja djo-
toh diatas batu.

Dari sangat sedihnja, sampai ia mendjadi lajap-lajap sete-
ngah tidur, dan ketika ia mendusin, didepan ia ada terletak
serentjeng daon asam jang masih muda, rupanja baru sadja
djatoh belum loma. Jong mengherankon, waktu itu tidak ada
turun hudjan, tapi daon itu kelihatan basah, penuh air berkilat-
kilat warnanja, jong lalu menimbulkan rasa lapar dan dohaga.
Segera daon itu diambil dan terus dimokon dengan sedapnija,

" karena doon sinom itu memang rasanja asam dan segar. b

Setelah itu, sang dewi lalu merasakan sekudjur badannja
seperti kesemutan tapi nikmatnja luwar biosa, sebagaimana da-
lam seumur hidupnja ia belum . pernah merasakan keada’an jong
sedemikion. Kemudion ia rasakan dirinja seakan-akan mela-
jang-lajang diatas mega, seperti mendengar suaranja tetabuhan
jang merdu, maka perlahan-lahan lalu ia mendjadi tertidur kem-
bali, tidur dengan sangat njenjaknja.

Semendjak itu, badannja djadi bercbah, makin lama perut-
nja makin besar don oh Dewa Betara, ia ternjata sudah bunting.
Maka perawan itu lalu mengeluh don menangis tiada berhen-
tinja, sesambatnja sebagai tjalapita, tongisnja sebagai geran-
tang, sijang malam tiada putus-putusnja.

la membanting-banting diri, jang diminta supaja lekas mati,
lantaran tiada tahan hidup dengan mesti menanggung rasa malu
demikion besarnja. Sampai tiba-tiba telah  datong seorang
tuwa menghampiri kepadanja dengan berkata :

,Handjani, aku jang datang, Handjani.” .

Maka perawan itu lalu menubruk kakinja orong tuwa itu,
karena ia kenali suara ajahnja.

~Aduh rama, rama, saja tiada ingin hidup lagi, rama......
kata ia seraja melepaskan suara tangisnja semingkin keras.

Resi Gotama tiada tahan akan tiada turut mengalirkan air-
inatanja, ia mengusap-psap kepala ancknja, kemudian ia ber-

ata

.Diam, anakku jang tjantik, diam, karena ini adalah anugrah .
Dewata jang memberi djalan akan kou mendapat  bahagia.

Diamlah dan djangan bersedih lagi.”
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Ketika sang dewi tangisnja sudah redah, maka Resi Gotama
lalu bersamedi menekung muhun kepada Sang Hjuang Wenang,
jong mengabulkan perminta’annja, maka dalam sa‘at itu djuga
Retna Handjani telah melahirkan seorang djabang baji  lelaki
jang indah warnanja. :

Berbareng itu, sang putri teloh mendapatkan rasa sakit jong
sangat heibat sehingga ia djatoh pangsan sesa’at lamanja, tapi
ketika ia tersedar, lo parasnja sudah balik asal mendjadi tjantik-
molek seperti dulunja lagi. :

Sedih dan girang tertjampur mendjadi satu, maka Dewi Han-
djoni lalu menangis tersedu-sedu, sembari mempeluk putranja

" jang baru lahir itu, tapi alangkah kagetnja ketika ia membelai-

belai dengan tangannja, ia rasakan tubuhnja sang putra ada
penuh dengan bulu jong sangat lunak, dan kemudian ketika di-
perhatikan ternjata ada ekornja.

,Diangan susch hati, Handjani,” kata sang ajah, ,karena
maskipun onakmu ini berupa monjet, tapi monjet kesuma, ke-
mudian hari bakal mendjadi pendekar agung jang tidak ban-
dingannja didalam dunia.” :

Monjet itu lalu dikasih nama Hanoman, bulunja putih me-
letak seupama kapas digentang, matanja terang mengkredap-
kredap hingga ketjakapan romannja mendjadi sampurna.  Lekas
sekali ia mendjadi besar, kekuwatannja luwar biasa, barang
permainannja jaitu matjon dan banteng, sedang naga pun ia

_tangkap untuk kekalung dan sabuknja.

Kupingnja jang sebelah kanan oleh sang ibu lalu dipakekan
anting-antingnja jang dulu ia dapat menemu, maka rupanja
Hanoman djadi bertambah indah. : ;

Pada suatu hari, datong dari memain didalam rimba,
Honoman menutur sang ibu: ,Tadi saja menangkap saekor
gadjoh muda, mamahnja saja humbalangkan kepinggir rawa,
tiada berani datong lagi hanja mendjerit-djerit sadja, tiba-tiba
ada datang saekor gadjoh lagi jang tjalingnja berkilat-kilat pan-
djang, kuwat sekali gadjah itu, sesudah saja patahkan tjalingnja
barulah ia lari masuk kedalam hutan. Gadjah besar pertama
memang saja tahu ada mamaohnja gadjah ketjil, tapi gadjah jang
bertjaling itu apanja, ibu, kenapa rupanja bagitu sajang kepada
gadjah ketjil ?* '

,Gadjah jang bertjaling itu adalah baponja,” djawabnja
sang ibu.
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JIbu, gadjah ketjil ada bapanja, tapi saja mana bapanja ?*
menanja Hanoman.

Dewi Handjani tiada dapat mendjawab, karena memang ia
tiada tahu siapa sebenarnja bapa ancknja itu. Tapi Hanoman
tiada mau mengerti, ia menggerijeng terus-menerus, hingga sang
ibu mendjadi kaku hatinja, maka dengan mengutjap sedjadi-
djadinja sadja ia berkata: ,,Bapamu adalah Dewa.”

Perkata’an itu oleh Hanoman dianggap sesunggunja, maka
lalu ia memaksa brangkat pergi ke Sorgaloka, akan mentjari
ajahnja disana. Sudah tentu ia tidak diperkenankan masuk ke-
dalam gerbang Selamatangkep, jang didjaga oleh Betara Tjing-
karabala dan Betara Balaupata, tapi keduwanja telah dihum-
balangkan, maka mereka berlari-lari minta bantuan para pra-
djurit kadewatan jang lalu sama keluwar dengan lengkap sen-
djatanja, dikepalakan oleh Betara Tjitragada, Betara Sambu dan
lain-lainnja, tapi mereka semua tiada satu jang dapat menahan
madjunja Hanoman, sehingga Betara Brama sendiri keluwar de-
ngan menggunakan apinja jang dapat meluluhkan bumi, tapi
Hanoman dibakar semingkin djadi bertambah kuwat. Sedang
geledeknja Betara Indra pun tiada dapat meruntuhkan maski
selembar bulunja, seakan-akan besi jang dibakar dan digem-
bleng, malah bertambah keras mendjadi badja. :

Hanoman berpikir datangnja ada dengan maksud baik, tapi
' diterima dengan pengusiran dan pukulan jang demikian heibat-
nja, maka ia mendjadi marah sekali,-ia mengamuk telah mem-
bikin hantjurnja segala apa didalam kahjangan, hingga geger
tiada karu-karuan. Ia menjerang terus naik sampai di Harga-
dumilah, dimana ada bertempat Sang Hiuang Djagadnata sen-
diri, jang lalu menitahkan Betara Narada supaja membawa sang
monjet putih itu kehadapannja. Didepan Betara Guru, Hanoman
lalu duduk menjembah dengan sikapnja jang sopan-santun me-
narik hati, hingga  Radja Dewa itu mendjadi sangat senang
sekali, maka ia menanja:

.Kau ada mengandung maksud apa, Honoman, maka nouk
kemari dengan tidak dapat ditjegah lagi ?”

+Maha pukulun,” djaowab Hanoman seraja menjembah,
.Saja datang menanjakan siapa adanja ajah saja ?” ’

Kau adalah anakku,” kata Betara Guru, maka berbareng
itu lalu téerdengar suaranja guruh diampat pendjuru, sebagai
tanda bahua sabdanja Radja Dewa itu telah disaksikon oleh se-
mista allam.
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Honomoan 'lalu diberi pakean jong indah-indch, dikasi ge- -
lang, kalung, djamang, kelatbau serba kentjona, sehingga ekor-
nja pun dililit dengan emas dan batu permata. Romannja men-
djadi bertambah garang dan tjakap sekali, maka Betara Guru
lalu kasih nama kepadanja Raden Prabantjana, jong maksudnja:
bertjahja sebagai emas, tapi djuga dapat d1ctrt1kcn angin taufan
jong penuh bintjana.

Sebentar sadja Honoman mendjadi terkenal didalom kah-
jangan, Bidadari berebut-rebut saling undjuk tjintomja, Dewi
Lotama membikinkan sumping dari kembang tjempaka mulic,
Dewi Supraba kasih ontjen-ontjen. melati puspita, sementara
Dewi Sekarmajang membelonjohi bulunja dengan wewangion

- djebat kasturi.

Monjet putih itu mendjcxdl sombong karena diugung-ugung,
hingga membikin Sang Hjuang Narada sirik hatinja.  Pada
suatu hari Betara Guru sedang berada didalom taman, itulah
oda kesempetant jang baik akan Betara Narcxda mengganggu
kepadanja.

.Ade Guru,”’' kata sang resi itu, ,kenapa ade Guru telah
mengakuhi monjet putih itu sebagai anok? Kalau kepingin
anak, apatah tidak ada lain makluk jang lebih baik ?”

Sembari bersenjum Sang Hjuang Djagadnata mendjawab :

.Djikalau ada seorang anak perawan jang tiada berdjina
tapi telah melahirkon anak, ia wadjib mempersalahkan kepada
Dewa, oleh karena Dewa adalah jang harus menanggung segala
kedjadian didalam dunia. Hanoman terlahir dengan tiada mem-
punjai bapa, maka sajalah jong harus menanggung djawab.”

Betara Narada lalu ketowa terlakak-lakak, kemudion tiada
berhentinja ioc menjanji dan menjindir-njindir : ,,Ada Dewa be-
romak monjet .......... ada Dewa beranak kunjuk.......... ha, he,
e e 4

Betara Guru djadi mendongkol, maka diam-diam ia petik
selembar daon don ditimpukan kepada belakang lehernja Resi
Narada, kemudian seraja tertawa ia berkata :

.Kakang Narada, kau djangan mendjengeki sadja, sebab
kau sendiri pun tiada beda ada mempunjai satu cnak monjet.”

Tidcxk sudi ha, ha, ha, tidak sudi, seribu kalih tidak

.Djangan tekebur kata tidak sudi, rabahlah djitokmu sendiri,”
itu siapa ?"
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Betara Narada nienoleh keblakang, don ia mendjadi kaget
sekali, karena diatas gegernja ada mengg§mblok seorang monjet
berbulu hidjau.

.Hai bedebah, turun, lekas turun !’ kata ia sembari kiprah-
kiprah kegelian.

.Djangan mau turun, kalau kau belum diakuh anak.” kata
Betara Guru sembari tertawa.

Monjet hidjau itu menggamblok terus, malah sekarang me-
ringis undjukan giginja, hingga Betara Narada ketakutan dan
- achirnja akuh ia sebagai anaknja.

Monjet itu lalu turun don menjembah kepada ajahnja, h1ng—
ga sang resi mendjadi senang hatinja. Kemudion ia menanja
kepada Betara Guru :

»~Ade Guru, monjet ini berwarna hidjau, tentunja tertjipta
dari dedaonon, maka kasihlah tchu, daon apa jang mendjadi
asalnja ?”

.,Daon ila-ila, kcxkang Narada.” djawabnja Betara Guru.

.Kalau bagaitu, monjet ini saja kasih nama Hanila.”

Sekarang ganti Betara Narada jang mendjadi buwah ter-
tawa'annja para Dewa. Lebih pula oleh karena badannja
Hanila itu pendek, perutnja gendut, hingga pantas betul kalau
mendjadi anaknja Betara Narada. Maka sang resi mendjadi
malu dan marah, ia menuntut kepada Betara Guru, supaja me-
merentahkan bahwa semua Dewa harus mempunjai anak mo-
njet, siapa jong tiada menurut akan mendapat hukuman.

Para Dewa mendjadi kebingungan, saking gugupnja mereka
menjipta apa sadja jong diketemukan untuk didjadikan monjet.
Ada jang melihat buwaja, lalu ditjipta mendjadi monjet, tapi
mukanja masih tetap badjul dan tubuhnja bersisik, dikasih nama
Kapiseraba. Ada jang ketemu kambing, ditjipta mendjadi mo-
njet bermuka kambing, dinamakan Harimenda. Ketemu burung,
ditjipta mendjadi monjet berkepala burung, namanja Tjutja-
krawa. Djuga ada tjatjing jang ditjipta djadi monjet kepala
fjatjing, namanja Tjatjinganil.

Semendjak itu, diatas Sorga djadi penuh beburon segala
matjom jong rupanja aneh-aneh, hingga mendjadi sangat kalut
dan kotor, suaranja brisik tioda koruan, sijong malam para
Dewa tidak ada jang daopat tidur njenjok. Bidadari sama keta-
kutan, tidak ada jong brani keluwar dari tempat kediamannja.
Lontaran itu, maka semua monjet itu lalu dikumpulkon dan di-
titahkan turun kedalam dunia, dikepalakan oleh Hanoman pergi
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ke Gunung Maliawan akan mengabdi kepada satriya Rama,
untuk nonti bantu menggempur negeri Alengkadiredja. .
Tatkala Prabu Sugriwa mengetahui bahwa Honoman itu
ada putranja Dewi Handjani, maka lalu ia bangun dan peluk
keponakannja itu dengan air mata berlinang-linang.
Anting-antingnja Hanoman jang bergojang-gojang dibawah
doon kupingnja, telah membikin hatinja satriya Rama djadi ber-
tiekat. Demikianpun sang Laksmana, jang tiada samar lagi

bahwa anting-antingnja monjet putih itu adalah pasangannja

anting-anting jang dipake oleh kakandanja, jang memang ting-
gal satu jaitu dikupingnja sebelah kiri. Loksmana merasa sa-

.ngat heiran dan berpikir tiada sudahnja, sercja sebentar-bentar

melirik kepada saudaranja itu.

Satriya Rama tiada chilap dalam segala keada’an, pikiran-
nja melajang-lajang ketempat djauh, ingat pula kepada djaman
jang sudah lampau.

Oh itulah ada sa‘at jang mengguras kalbu, ketika baru sadja

ia menikch dengan putri Mantili, bersama sang istri dan sang ade
Laksmoma jang  selamanja tiada pernah ketinggalan, sedang
berdjalan pulang kenegeri Ngayodyapala meliwati hutan dan te-
galan jang sangat luwas. - Waktu itu djustru Betara Surya se-

 dang memantjarkan sinarnja jang sangat terik, hingga batu-batu

don pasir di sepandjang djalanan berkilat-kilat sebagi dibakar.

Dewi Sinta merasa dahaga dan tjape, kebetulan mereka tiba
ditepinja sebuwcah telaga jang airnja djernih sekali. Dengan
kurang perdata keduwa suami istri itu telah turun mandi, tapi
oh Djagad Dewa Betara, ketika mendarat mereka sudah berobah
mendjadi m Mereka tiada tahu bahwa danau itu adalah
Telaga Madlga atau jang disebut djuga Telaga Maliwarna, di-
mona Subali, Sugriwa dan Handjoni pun telah berobah men-
djadi monjet lantaran menerdjun kesitu:

- Beruntung sang Taruna Laksmana tiada turut mandi, maka
ia tidak menanggung penderita’an itu. Tapi bukan main rasa
sedihnja, setelah menampak saudara dan iparnja telah berobch
warna demikian rupa. Maka dengan menangis ia mengikuti
dari belakang perdjalanannja  suami-istri itu, jong melompat-
lompat dari satu kelain puhun, sembari berbunjl tietjiowetan tiada
ingat pula keada'an asalnja.

Satu waktu, dengan tiada merasa malu, keduwa monjet itu
hendak melampiaskan rasa tjintanja satu kepada lain.  Peman-
dangan ini telah membikin sang Taruna merasa songat ewa.

R S NN L R ARSI ., ) Chyy, AW o K
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Achirnja ia, dari sedih dan malu berobah mendjadi sangat gu-
sar, disitu ia ambil putusan, dari pada saudaranja menderita
sengsara dan hidup rendah demikian, lebih baik dibikin musna
sadja dari muka bumi ini. Maka lalu ia mengambil anak panah-
nja, ditudjukan kearah monjet leloki jang sedang peluk badan
istrinja. Tapi ketika gendewanja sudah dipentang bundar, ha-
tinja mendjadi ngenes sekali, ia tiada tega untuk membinasakan
kakanda jang tertjinta itu, tjuma sebab putusannja sudah tetap
dan tahu bahwa itu benar, maka sembari menutup keduwa
matanja ia lepaskan djuga sendjata itu. Tapi lantaran dilepas-
kan dengan mata meram, maka panch itu telah menjimpang,
hanja mengencakan tjobang puhun dibawah tempat melang-
kroknja, jang djustru ada berlepotan air mani monjet jang se-
dang melampiaskan tjintanja itu, maka benda itu lalu terbuntjang
melesat keatas udara.

Melihat panahnja gagal, Laksmana sebagaimana biasanja
darah satriya lalu mendjadi panas hatinja, maka ia lantas ambil
pula anak panahnja jang sakti bernama Astra Surawidjaja, sen-
djata jong pernah membinasakan beribu-ribu raseksa. Sekarang
sang Laksmana mendjudju dengan betul-betul, ia adalah seorang

- pendekar maharata, dapat melepaskan sendjatanja dengan naik

kreta jang sedang lari sekentjeng-kentjengnja, maka sudah tentu
intjerannja kali ini ticda meleset lagi, panah djimat itu dengan
djitu mengenakan mukanja sang monjet lelaki jang sebelah ka-
nan, tapi untung ia-itu ada titisannja Betara Wisnu, maka sera-
ngannja sendjata itu adalah seupama linggis jong, mengenakan
paron besi, tjuma terdengar suara djemebret jong mengerikan,
meledjit menjipat sumping dan anting-onting terus dibawa ter-
bang tiada tahu kemana parannja.

Tapi sebab pukulonnja panah Astra Surawidjaja itu ada
bagaitu heibat, maka sang monjet mendjadi sangat terkedjut lalu
djatoh melajang kebawah dengan masih saling berpelukan, se-
sampainja diatas tanah telah babar ruwat pulang asal mendjadi
manusia lagi.

»Oh kakanda, kakanda,” demikianlah seruhnja sang Taruna
itu’ sembari memburu dan lalu peluk kaki saudaranja dengan
menangis keras sebagai anak ketjil. Sang Rama lalu peluk ke-
pala adenja dengan perasa’‘an sangat terharu. ’

Begitulah adanja peristiwa itu, dan jang mengetahui lebih
djach adalah tjuma Betara Bayu, oleh karena dialah jong me-
njanggapi ketika air mani song Regawa terbuntjong keatas



- a

udara, kemudion disusul oleh sumping don anting-onting, joang
semuanja lalu dibawa melajang-lajong memutari dunia, karena
ia belum mengetahui guna apa dan harus dibawa kemana ba-
rang-barang jong indah itu. Sampai ketika ia tiba diatasnja
Gunung Kendalisada, menampak Dewi Handjoni jong sedong
bertapa, anting-anting itu lalu didjatohkan dihadapannja, kemu-
diar air mani itu pun didjatohkan pula. Tjuma tinggal sumping-
nja terus dibawa terbang lagi, nanti akan tersangkut diatas
mega malong, mendjadi sebuwah sendjata sakti namanja Her-

birawa, jang kemudian didapatkan oleh Raden Indradjit, putranja

Maha Prabu Rahwana.

Air mani Betara Wisnu bermula menjongsang diudjungnja
daon asam muda, tapi’ lantaran beratnja kemudion telah men-
djadi rontok djatoh kebawah dan telah dimakan oleh Dewi Han-
djani, jang lalu mendjadi hamil akan kemudion telah melahirkan
sang Hanoman Prabantjana.

Sekarang monjet putih jang tjakap doan gagah perkasa itu,
dengan poke anting-antingnja jang sebelah kanon; sedang du-
duk bersilah dihadapannja, maka hatinja satriya Rama mendjadi
terharu sekali.

Menampak djundjungannja dicm termenung-menung demi-
kion, rahajat monjet jong sedang seba tersebar mempenuhi tem-
pat itu pun sama turut berdiam, hingga keada’an mendjadi sunji.

Sementara itu, awan-awan mendung mulai berkumpul diatas
udara, hudjan gerimis turun riwis-riwis dan Gunung Maliawan
pun lalu terbenam didalam halimun.

TAMAT.

Lukisan wajang dikulit buku adalah gambarnja
RADEN LAKSMANA.

}
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Akan segera menjusul Ramadewa III :

,PENDEKAR KENDALISADA"

Oleh: Im chg. Tju.

Hanoman mentjari Dewi Sinta di istana Alengkapura. Leburnja
Taman Argasoka. Negeri Alengkadiredja mendjadi lautan api. Per-
buatan kedjam jang ta’ada taranja. Perawan djelita ditepi samudra.
Geteran tjinta di Angkasa raja. Dan lain - lain bagian pula jang in-
dah, halus dan menjengsamkan hati. :

Tergubah banjak gambaran jang eilok, harga sedjilid f 2— ongkos

kirim aangeteeken 30 sen.

Toko Buku .SULAKSANA”, Slawi.

Wakil besar di Djawa Timur :
TOKO ,ASTAGINA”
Kawatan 146, SURABAIA.

DJAMU-DJAMU TJAP ,,DJAGO”

Terbikin dari rempa2 dan
dedacnan terpilih jg. mengan-
dung chasiat bagai kesehatan.
Diker:jakan dgn. Hygienisch
menurut tjara baru. Menggu-
nakan recept Pusaka dan telah
dijakinkan lebih dari 30 tahun.
Terkenal diseluruh kepulauan
Indonesia sedari tahun 1918,
karena kemandjurannja jang
telah banjak dibuktikan oleh
ribuan penduduk untuk menjem-
buhkan dan menjegah segala
penjakit.

Mintalah Prijscourant Baru Pada :

TOKO DJAMU TJAP .DJAGO’
SELURUH INDONESIA
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Berikut isinja
@
Sudah diakuhi kebai-
kannja oleh komom-
dan brandweer Dja-
karta dan Surabaia.
@
L CONOMIE"

Kampemenstraat 191,

SURABAIA.
Telf: 1183 N.

Sudah terbit :
~BURISRAWA RINDUKAN BULAN"
Oleh: Im Yang Tju.

Melukiskan perbuatannja putra Manda-
raka tergila-gila kepada Dewi Sumbadra,
jang oleh Ratu Iblis Betari Durga diupa-
makan sebagai pungguk rindukan bulan,
tapi Sang Hjuang Permoni itu achirnja
merasa kasian djuga, maka ia diberikd®
selembar bulu katiaknja, hingga ia dapat
mengilang datang masuk kedalam puri
Madukara, dan kemudian didalam kamar
mandi telah terdjadi suatu peristiwa jang
heibat sekali, disusul lain-lain kedjadian
N ; jang menggetarkan hati, lutju dan indah-
Baginilah ting- nja bukan ‘buatan.

k a m7j.a (R L 2
e suda GILA - Harga sedjilid f 2— porto 30 sen.




Tjabang - tjabang Wi
Agent-agent terdapm di
seluruh kota Dj ak rto

menambah . dan Indonesia.
TJANTIK

dan
MOEDA ‘
e Pesenan sedil a

f 10,—  kirim w-
Terbikin dari bahan2 pili- =
bao dan_dicetjik medos- dimuka, dikirim fra:
. roet recept kaloewarga ¥
kraton Soerakarta. Bagi =

tiap2 wanita sanget pen- !
ting minoem ini djamoe.

‘ ViRt Misih ditjari agent di
Distributeur: DJAMOE . ' &
““RAESCULAAP tjap ATI seluruh " Indonesia.

nrAHIAN SENGCO'

KRAMAT 50-BATAVIA-C. _
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Obat , Batuk jang kesohor

Sirup dan Pujer sama baiknja.

Terdiuwa] dimana - mana.

Pendjuwal Besar : . Wakil untuk . |
Toko ;, ASTAGINA" TEGAL dan Seputernja

Kawatan 146 Apotheek ,LABORA®

SURABAIA VTR G

WII””M””IIWIM”””WIIAU
Druk. Wan Tong S'baja.



